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Menimbang
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1.

BUPATI BANDUNG,

bahwa rencana strategis Badan  Perencanaan
Pembangunan, Riset Dan Inovasi Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026 telah ditetapkan dalam
Peraturan Bupati Bandung Nomor 92 Tahun 2022
tentang Rencana Strategis Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset Dan [novasi Daerah Kabupaten
Bandung Tahun 2021 - 2026;

bahwa dalam rangka menyelaraskan perubahan Rencana
Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan
perubahan perkembangan Perencanaan Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, maka ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu diubah dan disesuaikan;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Perubahan Atas Peraturan
Bupati Bandung Nomor 92 Tahun 2022 tentang Rencana
Strategis Badan Perencanaan Pembangunan, Riset Dan
Inovasi Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat (Berita Negara Tahun 1950)
sebagaimana telah di ubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Sumedang dengan mengubah
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1930 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851});



2.

3.

4,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanasn Pembangunan Nasional [Lembaran Negara
Republik Indoneaia Takhun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang HNomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemwrintahen Dasrab  (Lembaran Negara Republike
[ndonesia Tehun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5387) sebegaimana
tolah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor & Tabun 2023 tentang Cipta Kena
(Lembaran Negara Republik Indeonesia Tahun 20023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonenia Nomor 6856},

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata FPuang Wilayah Nasional (Lombaran Negam
Republik Indonesis Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republlk Indoncesia Nomor 4833),
schagaimans telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan stas Peraturan
Perrerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional [Lembaran Negamm Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 20020 tentang
Rencana Pembangunen Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 [Lembaran Negara Republik lndonesia
Tahun 2020 Nomor 10§;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomwsr 86 Talun 2017

Tentang Tata Cars Perencansan, Pengenddolian Dan
Evaluasi Pembangunan Deerah, Tata Cara Evaliasi
Rancangan Peraturan Deerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Dacmsh Dan Rencana
Pernbangunen Jangka Menengah Desrah, Serts Taim
Cara Perubshan Rencana Pembangunan Jangksa Panjang
Daetah, Rencana Pembangunan Janghka Menengah
Dastah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah {Berita
Hegara Republik Indonesla Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2018
tentang Reviu Atps Remwana Pembangunan Jangke
Menengah Dacrah dan Fonceana Strategia Peranglat
Duerah [Berita Negara Republik Indonvesia Tahun 2018
Nomor 461);



8.

D,

10.

11.

Peraturan Daerah Provinsi Jaws Barat Nomor 9 Tahun
2008 tentang Rencana Pembanguman Jangks Panjang
Drerah Provinai Jawa Barat Tahun 20052025 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Dasrah Provinsi Jawa Barat Nomor
45] schagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan: Peraturan Daerah Provinai Jewa Bamt Nomor 7
Tahun 2019 tentang Perubahai Kedua atas Peraturan
Daesrah Provinsi Jawa Barmt Norsor 9 Tabun 2008 tenteng
Rencana Pembangunan Jsngka Panjang Dasrah Provinsi
Jawe Batat Tahun 2005-2025 (Lembaran Dacrah Provinsi
Jawa Barat Tahun 2019 Nomor 3);

Peraturun Daerah Provinsi Jaws Barut Nomor 8 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menetgah
Dacrah Provinai Jawa Barat Tahun 2018-2023 [Lembaran
Dacrah Provinei Jawa Barat Tahun 2019 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Dastah Provined Jaws Harat Nomor
237) scbagaimana telah diubah dengan Peraiuran Dasrah
Provinai Jaws Barat Nomwr 8 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Peraturan Duerah Provinei Jawa Barat
Nomor § Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan
Jongka Menengah Dacreh Provinai Jawa Barmat Tahun
2018-2023 (Lembaran Decrah Provinsi Jawa Barat Tahun
2021 Nomor B, Tambahan Lembarmnm Duerah Provinsi
Jawa Barat Nomer 252);

Peraturan Dacrah Kabupaten Bandumg Noemor 7 Tahun
2011 tentang Fencoana Pembangiman Jangks Panjang
Dastah Kabupaten Bandung Tahun 2005-2025
(Lemmberan Dasrah Kabupaten HBandung Tabun 2016
Nomot 7, Tambahan Lembaran Dasrah Habupatets
Bandung Nomor 7} scbagaimans telah diubeh dengan
Feratiran Daerah Kabupaten Bandung Nomor 14 Tahuan
2019 teniang Perubahan atas Peratuwran Dasmb
Kabupaten Bandung Nomor 7 Tahun 2011 tentang
Rencens  FPembangunen Jangka Panjang Dacrah
Kabupaten Bandung Tahun 2005-2025 (Lemberan
Dacrah Kahupaten Bandung Tahun 2019 Nomor 14

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4 Tahun
2014 tentang Sistemn Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Bandung (Lembaran Daetah Kabupaten
Bandung Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4);



Menetapkan

12.

13.

14.

Peraturan Deersh Kabupaten Bandung Nomor 9 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tabun 2021-2026 (Lembaran Dasrah Kabupaien
Bandung Tahun 2021 Nomor 9, Tambahan Lembaran
Dacrah Kabupaten Bandung Nemor 67) scbagsimansa
telah diubah dengan Peraman Daerah Kabupaten
Bandung Nomor 12 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Dasrah Kabupeten Bandwvig Nemor 9 Tahun
2021 tentang Rencans Pembangunen Jangks Menengah
Dacrah Tabun 2021-2026 (Lembaran Dasrah Kabupaten
Bandung Tshun 2023 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Dacrah Kabupaten Bandung Nonyor 98],

Peratiran Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tabun
2016 tentang Pembentubmn dan Busunan Perangloat
Daerakh {Lembaran Dacrah Kabupsten Bandung Tahun
2016 Nomor 12) sebagaimanas telah dinbah beberapa kuli
izraxhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bandung
Nomor S Tahuty 2023 tentang Pembentukan dan Suwunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah  Habupatern
Bandung Tahun 2023 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Daersh Kabupaten Bandung Nomor 92);

Peraturan Bupati Bardung Nonor 92 Tahun 20022
tentang Rencana Strategin Bixden  Perencanean
Pembangunan, Riset Dan Inovas Deerah  Kabupaten
Bandung tahun 2021 — 2026,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI BANDUNG NOMOR 92 TAHUN 2022
TENTANG RENCANA STRATEGIS BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN, RISET DAN [INOVAS]I DAERAH
KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2021 - 2026.

Pasal |
Ketentuan lampiran Peraturan Bupati Bandung Nomaor 92
Tahvn 2022 temtang Eencana Soalegis Badan
Perencanaan Pembangunan, Riset Dan Inovasi Decrah
Tahun 2021-2026 (Berita Deerah Kabupaten Bandung
Tahun 2022 Nomor 2} diubah, schinggs menjadi
scbagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan



Pasal Il
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini  dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Bandung.

Diundangkan di Soreang
pada tanggal 25 Januari 2024
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BERITA DAERAH KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2024 NOMOR 28
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Perumusan indikator kinerja, kelompok
sasaran dan pendanaan indikatlf

Perangkat Daerah kabupaten
berpadoman pada indikasi rencana
program prioritas dan kebutuhan
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Perurmiudan rancangan akhir Renstra
Perangkat Dasrah kabupaten

Pentahapan pelaksanaan program
Perangkat Daerah kabupatensasual
dengan pentahapan pelaksanaan
program pembangunan jangka
menengah daerah kabupatern.
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Pentahapan pelaksanaan program
Perangkat Daerah kabupaten sesual
dengan pentahapan pelaksanaan
program pambangunan [angka
menengah daerah kabupaten,
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PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG

BAPPERIDA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET DAN INOVASI DAERAN
JL RAYA SOREANG Km. 17 TELP. (i) S591159 SOREANG 40911

Kabupsivn Bandung Proviesd Jews Bared, E-mudl © repkabbdgayuhos com
Wy iaite BAPPERIDA bundunghah gn il

NOMOR L 000-F.2 g8/ sERpET
LAMPIRAN : 1 [satu)
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS ([RENSTRA)
BAPPERIDA KABUPATEN BANDUNG
TAHUN 2021-2026

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan RENSTRA
BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026,
serta efektifitas dalam pekerjaan perlu membentuk Tim
Penyusun agnr dalam proses pelaksanaannya lebih
terarah, terukur dan tepat wakiu sesuai dengan jadwal
vang ditetapkan;

b. bahwa untuk mencapai maksud sebagaimana huruf a di
atas, perlu membentuk Tim Penyusun Perubahan
RENSTRA BAPPERIDA Tahun 2021-2026 vyang

ditetapkan dergan Surat Keputusan Kepala BAPPERIDA.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daecrah-deerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Tahun
1950) sehagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 14 Tahum 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Barat (Lembaran Negara
Republik [ndonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nemor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

10.

11.

12.

13.

14,

18,

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Ferubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Keputusan Menteri 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiman Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenkiatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Dacrah;

Peraturan Dacrah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun
2013 tentang Partisipasi dan Keterbukaan Informasi
Publik;

Peraturan Dacrah Kabupaten Bandung Nomor 4 Tahun
2014 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Bandung;

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 27 Tahun

2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Bandung Tahun 2016-2036;

Peraturan Daecrah Kabupaten Bandung Nomor 14 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bandung Nomor 7 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Bandung Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun
2023 tentang Ferubahan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten Bandung Tahun
2021-2026;

Peraturan Bupati Bandung Nomor 82 Tahun 2023
tentang Kedudukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Nomor 102 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja BAPPERIDA
Kabupaten Bandung;

MEMUTUSKAN

Membentuk  Tim Penyusun Perubahan RENSTRA
BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
sehagaimana tercantum pada lampiran keputusan ini;
Biaya yang diperiukan untuk pelaksanaan kegiatan ini
dibebankan pada Anggaran BAPPERIDA Kabupaten Bandung
Tahun Anggaran 2023;



Bilamana ada ketentuan tambahan akan
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LAMPIRAN | : KEPUTUSAN KEPALA BAPPERIDA KABUPATEN BANDUNG

NOMOR - po0.7-2/0n/ SEERET
TANGGAL : 0% Januari 2024
TENTANG : PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN PERUBAHAN RENSTRA

BAPPERIDA KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2021-2026

|
i

Kasubbagian Keuangan
Perencana Ahli Muda Bidang Perencanaan
Infrastruldur dan Kewilayahan;

10. Perencana Ahli Muda Ih'm

11. mmmmmm
12. Perencana Ahli Muda Bidang Perencanaan

13. Analis Kebjjakan Bidang Penelitian dan
Pengembangan.

NIP. 19671110 199303 1 012



LAMPIRAN 11 : KEPUTUSAN KEPALA BAFPERIDA KABUPATEN BANDUNG

NOMOR : 0p0-1.2/08 / Gonper
TANGOAL - o} Jmioafy Sopay
TENTANG : PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN PERUBAHAN RENSTRA

BAPPERIDA KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2021-2026

1. PENGARAH:
* Memberikan arahan, masukan, dan saran kepada Tim dalam pelaksansan
WMMMMH BAFPERIDA Kabupaten Bandung Tahun
»* Menetapkan rumusan kebijaken dalam Penyusunan Perubahan RENSTRA
BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026.

2. KETUA:
¢ Melaksanakan pengendalian terhadap aktivitas dan pekerjean yang
dilaksanakan oleh tim penyusun Perubahan RENSTRA  BAPPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 202 1-2026;
¢+ Memberikan arahan dan petunjuk kepada tim dalam penyusunan Perubahan
RENSTRA BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026;

¢ Menyampaikan laporan hasil pelerjaan tim penyusun
: kepada Kepala

e Mengkoordinasikan pekerjaan yang dilaksanakan oleh tim penyusun
Perubahan RENSTRA BAFPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026;

¢ Mengoreksl dan menyampaikan laporan hasil pekerjaan tim penyusun kepada
penangungjawab penyusunan Perubahan RENSTRA BAPPERIDA Kabupaten

Bandung Tahun 2021-2026;

* DBertanggungjawab sesuai tugas yang telah ditetapian.

3. ANGGOTA:

* Mereview hasil evaluasi pelaksanman Perubahan Renstra BAPPERIDA
sebelumnys;

* Berpartisipasi secara aktif dan memberl masukan dalam rapat pimpinan
dan/atau rapat pembahasan penyusunan Perubshan Renstra BAPPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 202 1-2026;

¢ Berpartisipasi secara aktil delam perumusen dan pembahasan tujuan,
sasaran, strategl dan kebjjakan umum, indikator kinerja sasaran, indikator
kinerja program dan kegiatan pada Perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026;

« Meneclaah dan mengkoreksi isi dan substansi Perubahan Renstra BAPPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 202 1-2026;

* Melaporkan hasil kerja anggota leepada Ketua;

e Melakulkan analisis terhadap pencepaian dan perencanasn kinerja
mmmmmmmmmﬁuumL

* Melakukan telaahan terhadap isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi BAPPERIDA Kabupaten Bandung;

« Merumuskan tujuan, sasaran dan program kegiatan Perubahan RENSTRA
BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026;



' Pandunyg heall ttisahan, koreiyl deon mesoken bidenguye masing-msing
uins
pada BAPPERIDA Kabupaten Bandung
* Menyesosiian doumen Perobshan RENSTRA  BAPFERTDA Kabupatern
Bandung Tehun 2001-2026 seound dengen dolconen Putvbehen RPAJMD
Kabupaten Bandung Tehun 2021-2026 yang telah ditetapizan;

. wmm“mm



i | PERUBANAN HENSTRA BAPPERIDA TAIIUN 20212006
L]

KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan
karunia-Nya, Perubahan Kedua HRencana Strategis (Renstra) BAPPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 dapat diselesaikan. Penyusunan
Perubahan Kedua Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
merupakan acuan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BAPPERIDA 5 (lima)
tahun kedepan dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Perubahan Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 yvang pada
hakikatmya merupakan komitmen bersama seluruh pemangku kepentingan.

Dalam penyusunan perencanaan strategis, BAPPERIDA Kabupaten
Bandung mempertimbangkan berbagal permasalahan dan perubahan strategis
yang dihadapi. Penyusunan Perubahan Renstra ini diharaplkan dapat dijadikan
sebagai pedoman dan arahan yang tepat bagi BAPPERIDA Kabupaten Bandung
dalam menyesuaikan perubahan strategis organisasi khususnya dalam

memenuhi kebutuhan dan harapan stakeholder.

Semoga Allah SWT melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya untuk
kelancaran serta keberhasilan BAPPERIDA Kabupaten Bandung dalam upaya
mewujudkan visi dan misinya.

Soreang, Januari 2024

KEPALA BAPPERIDA
KABUPATEN BANDUNG,

i

Pembina Utama Muda
MIF. 19671110 1993031012
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesual dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional telah mengamanatkan pada
setlap pemerintah daerah untuk menyusun rencana pembangunan daerah

jangka panjang, menengah dan tahunan, Secara spesifik Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 menyatakan bahwa Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) merupakan penjabaran visl, misl, dan program
kepala daerah terpilih yang berpedoman pada RPJP Daerah dengan
memperhatikan RP|M Nasional. Sejalan dengan hal tersebut, Pasal 272
ayat (1) Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah berkewajiban menyusun
Rencana Strategls {Renstra) yang merupakan dokumen perencanaan untuk
periode 5 (lima) tahun yang berpedoman pada RPJMD. Renstra memuat
tujuan, sasaran, program dan kegiatan sesual dengan tugas dan fungsinya.

Setelah diterbitkannya Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor
12 Tahun 2023 tentang Perubahan RPIMD Tahun Kabupaten Bandung
Tahun 2021-2026 yang menjadi dasar penyusunan Perubahan Renstra
BAPPERIDA Tahun 2021-2026 serta Peraturan Bupati Bandung Nomor 102
Tahun 2023 tentang Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerjfa BAPPERIDA Kabupaten
Bandung yang menyatakan hahwa BAPPERIDA sebagai penyelenggara
pemerintah daerah yang mengemban tugas pokok memimpin, mengatur,
merumuskan, membina, mengendalikan, mengkoordinasikan dan
mempertanggungjawablaan kebljakan dan pelaksanaan unsur penunjang
urusan pemerintahan bidang perencanaan pembangunan daerah dan
urusan pemerintahan bidang penelitian dan pengembangan.

Dalam melaksanakan tugas dan amanat tersebut, maka disusun
Perubahan Renstra untuk perencanaan lima tahunan yang sepenuhnya
mengarah pada pencapaian visl, misi, dan program Kepala Daerah yang
tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun
2023 tentang Perubahan RP|MD Tahun Kabupaten Bandung Tahun 2021-
2026.

Adanya dinamika perubahan kebijakan balk dalam lingkup nasional
dalam hal urusan perencanaan maupun keuangan menjadi dasar yang
harus dipenuhi oleh pemerintah daerah dalam penyusunan dokumen
perencanaan. Dengan terbitnya Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-1317

e —
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1.2

Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasll Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Ferencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah yang didalamnya
memuat perubahan indikator subkegiatan beserta satuan yang menjadi
dasar normatif dalam penyusunan Perubahan Renstra BAPPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026.

Perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
adalah meliputi perubahan indikator subkegiatan sebagalmana yang telah
ditetapkan dalam Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 serta
penyesuaian target selama dua tahun kedepan sisa periode Renstra Tahun
2021-2026. Perubahan indikator subkegliatan tersebut juga berimplilasi
pada penyesuaian indikator kegiatan pada dokumen Perubahan Renstra
HAPPERIDA Tahun 2021-2026. Selain ftu adanya tantangan dan peluang
selama periode Renstra Tahun 2021 sampai dengan 2023 juga menjadi
perhatian dalam perumusan perubahan Renstra ini. Oleh karena itu
penyusunan perubahan Renstra BAPPERIDA perlu dilakukan secara
menyeluruh untuk menjawab tantangan dan mengantisipasi masalah yang
belum sepenuhnya tertangani pada tiga tahun periode awal Renstra melalui
strategi dan kebijakan yang dituangkan dalam program dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh BAPPERIDA Kabupaten Bandung dengan sisa periode
Tahun 2025 sampai dengan 2026.

Landasan Hukum
Peraturan perundang-undangan yang mendasari penyusunan

Perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026

adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 164,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomaor 4438);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244);
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri
dan Pemerintah Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

8. Keputusan Menteri 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

9. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2009 Tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsl Jawa Barat
(Tambahan Lembaran Daerah Provinsi [awa Barat Tahun 2009 Nomor
64);

10. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang [RP]P) Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2005 2025 (Lembar daerah provinsi Jawa
Barat Tahun 2010 Nomor 24 Seri E, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi J[awa Barat Nomor B7).

11.Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor & Tahun 2004 tentang
Transparansl dan Partisipasi dalam Penyelenggaraan Pemerintah di
Kabupaten Bandung;

12.Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 27 Tahun 2016 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bandung Tahun 2016-
2036;

13.Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bandung;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 15 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

e ——— e e e e
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1.3

15. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 14 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 7 Tahun
2011 tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Bandung Tahun 2005-2025;

16. Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Daerah di
Kabupaten Bandung (Berita Daerah Kabupaten Bandung Tahun 2016
Nomor 24);

17.Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RP|MD)
Rabupaten Bandung Tahun 2021-2026;

18. Peraturan Bupati Bandung Nomor 82 Tahun 2023 tentang Kedudukan
dan Susunan Perangkat Daerah;

19, Peraturan Bupati Nomor 102 Tahun 2021 tentang Pedoman Tugas,
Fungsi, Dan Tata Kerja BAPPERIDA Kabupaten Bandung;

Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Perubahan Renstra BAPPERIDA adalah
melakukan penyesuaian perubahan indikator subkegiatan beserta target
berdasarkan Perubahan RP|MD Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
yang menjadi pedoman dalam melaksanakan kegiatan selama kurun waktu
sisa dua tahun kedepan sehingga dapat menghasilkan perencanaan
konsisten, sinergis dan akuntabel serta dapat mencapal dan mendukung
vigl dan misi Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026.

Tujuan penyusunan perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026 adalah untuk akselerasipencapaian visi dan
misi kepala daerah yang tercantum dalam Perubahan RPJMD Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026 melalui perencanaan yang lebih terarah dan
terukur berdasarkan Indikator Kinerja BAPPERIDA.

Sistematika Penulisan

Perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1 ¢ PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, landasan hukum,
maksud dan tujuan serta sistematika penulisan.

BARB II : GAMBARAN PELAYANAN BAPPERIDA

Bab ini menjelaskan Tugas, Fungsi dan Struktur
Organisasi, Sumber Daya BAPPERIDA, Kinerja
Pelayanan BAPPERIDA, Tantangan dan peluang

e —————————————————
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BAB 1l

BAB IV

BABV

BAB VI

BAB VII

BAB VI

Pengembangan Pelayanan BAPPERIDA Kabupaten
Bandung,

PERMASALAHAN DAN ISU-15U STRATEGIS
BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Bab ini menjelaskan Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan BAPPERIDA,
Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Terpilih, Telaahan Renstra Provinsi
dan Renstra Kabupaten Bandung Telaahan Rencana Tata
Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Provinsi
(KLHS), Penentuan Isu-isu Strategis.

TUJUAN DAN SASARAN

Bab ini menjelaskan Tujuan dan sasaran Jangka
Menengah Perangkat Daerah,

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab inl menjelaskan rumusan pernyataan strategis dan
arah kebijakan Perangkat Daerah dalam lima tahun
mendatang.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA
PENDANAAN

Pada bagian ini dikemukakan rencana program dan
kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan
pendanaan indikatif,

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Pada baglan ini dikemukakan indikator kinerja
Perangkat Daerah yang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapal Perangkat Daerah dalam lima
tahun mendatang.

PENUTUP
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsli dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Kedudukan  Pembentukan organisasi Badan  Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Bandung, yang
selanjutnya disingkat BAPPERIDA Kabupaten Bandung, merupakan
penyelenggara pemerintah daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala dan
bertanggungjawab kepada Bupat! melalui Sekretaris Daerah Kabupaten
Bandung, hal ini berdasarkan pada Peraturan Bupati Bandung Nomor 97
Tahun 2021 mengenai Bagan Struktur Organisasi Badan Daerah.

Selanjutnya, tugas dan fungsi pada BAPPERIDA Kabupaten Bandung
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Bandung Nomor 102 tahun 2023
tentang Pedoman Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja BAPPERIDA Kabupaten
Bandung. Tugas-tugas perencanaan pembangunan, penelitian, dan
pengembangan daerah di Kabupaten Bandung dilaksanakan oleh
BAPPERIDA yang dipimpin oleh pejabat eselon Ilb dengan susunan
organisasi sebagal berikut:

1. Kepala Badan
Badan FPerencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang mempunyai tugas
pokok memimpin, mengatur, merumuskan, membina,
mengendalikan, mengkoordinasikan danmempertanggungjawabkan
kebijakan dan pelaksanaan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah bidang perencanaan, penelitian dan
pengembangan.
Dalam melaksanakan tugas pokoknya Kepala Badan
menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
sesual dengan linghup tugasnya;
c. pembinaan dan pelaksanaan tugas sesual dengan lingkup tugasnya.
Kepala Badan, membawahkan:
a. Sekretariat;
b. Bidang Perencanaan Pembangunan Manusia dan Pemerintahan:
e ————————————————————————
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c. Bidang Perencanaan Pembangunan Perekonomian dan Sumber
Daya Alam;

d. Bidang Perencanaan  Pembangunan Infrastruktur dan
Kewilayahan,

e. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah;

f. Bidang Riset dan Inovasi Daerah;

g Kelompok Jabatan Fungsional.

2. Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang mempunyai tugas

pokok pokok memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan

tugas - tugas di bidang pengelolaan pelayanan kesekretariatan yang
meliputi pengkoordinasian penyusunan program, pengelolaan umum
dan kepegawaian serta pengelolaan keuangan

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, sekretarls menyelenggarakan

fungsi :

* penetapan penyusunan rencana kerja kesekretariatan;

* pengumpulan dan pengolahan dokumen perencanaan Badan:

= penyelenggaraan tugas-tugas kesekretariatan;

* penyelenggaraan pengendalian pelaksanaan kegiatan pelayanan
umum dan kepegawaian, keuangan serta perencanaan, evaluasi
dan pelaporan;

« penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya;

« penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian
kinerja Sekretariat

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sekretaris dibantu

oleh:

a. Sub Baglan Umum dan Kepegawaian;

b. Sub Bagian Keuangan;

c. Perencana;

d. Pelaksana.

3. Bidang Perencanaan Pembangunan Manusia dan Pemerintahan

Bidang Perencanaan Pembangunan Manusia dan Pemerintahan

dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyal tugas pokok
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memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan penyelenggaraan
perencanaan pembangunan manusia dan pemerintahan.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya Kepala Bidang Perencanaan
Pembangunan Manusia dan Pemerintahan menyelenggarakan fungsi:

* penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis operasional bidang
Perencanaan Pembangunan Manusia dan Pemerintahan, meliputi
Subbidang Penyusunan Perencanaan Pembangunan Manusia dan
Pemerintahan (Perencana), Subbidang Pengendalian Perencanaan
Pembangunan Manusia dan Pemerintahan (Perencana), Subbidang
Monitoring dan Evaluasi Perencanaan Pembangunan Manusia dan
Pemerintahan [Perencana);

* penyelenggaraan rencana kerja bidang Perencanaan Pembangunan
Manusia dan Pemerintahan, meliputi Subbidang Penyusunan
Perencanaan Pembangunan Manusia dan Pemerintahan
(Perencana), Subbidang Pengendalian Perencanaan Pembangunan
Manusia dan Pemerintahan (Perencana), Subbidang Monitoring
dan Evaluasi Perencanaan Pembangunan Manusia dan

Pemerintahan (Perencana);

* penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya;

* penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian
kinerja bidang Perencanaan Pembangunan Manusia dan
Pemerintahan.

Dalam melaksanakan tugas pokeok dan fungsinya, Kepala Bidang

Perencanaan Pembangunan Sosial dan Pemerintahan, membawahkan:

a. Perencana;
b. Pelaksana.

4. Bidang Perencanaan Pembangunan Perckonomian dan Sumber Daya
Bidang Perencanaan Pembangunan Perekonomian dan Sumber Daya
dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok
memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas - tugas di
bldang Perencanaan Pembangunan Perekonomian dan Sumber Daya
Alam. Dalam melaksanakan tugas pokoknya Kepala Bidang
Perencanaan Pembangunan Pembangunan Perekonomian dan Sumber

Daya menyelenggarakan fungsi:

s ]
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» penyelenggaraan perumusan kehijakan teknis operasional bidang
Perencanaan Pembangunan Perckonomian dan Sumber Daya
Alam, meliput Subbidang Penvusunan Perencanaan
Pembangunan Perekonomian dan Sumber Daya Alam (Perencana),
Subbidang Pengendalian Perencanaan Pembangunan
Perekonomian dan Sumber Daya Alam (Perencana), Subbidang
Monitoring dan Evaluasi Perencanaan Pembangunan

Perekonomian dan Sumber Daya Alam (Perencana);

+ penyelenggaraan rencana kerja bidang Perencanaan Pembangunan
Perekonomian dan Sumber Daya Alam, meliputi Subbidang
Penyusunan Perencanaan Pembangunan Perekonomian dan
Sumber Dayva Alam [(Perencana), Subbidang Pengendalian
Perencanaan Pembangunan Perekonomian dan Sumber Daya Alam
[Perencana), Subbidang Monitoring dan Ewaluasi Perencanaan

Pembangunan Perekonomian dan Sumber Daya Alam (Perencana);

» penyvelenggaraan koordinasi, integrasl dan sinkronisasi sesual
dengan lingkup tugasnya;

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Bidang
Perencanaan Bidang Perencanaan Pembangunan Perekonomian dan
Sumber Daya, membawahkan:

A. perencana: dan

b. Pelaksana.
. Bidang Perencanaan Pembangunan Infrastruktur Kewilayahan
Bidang Perencanaan Pembangunan [nfrastruktur Kewilayahan
dipimpin oleh seorang Kepala Bidang; mempunyai tugas pokok
memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas - tugas di
Bidang Perencanaan Pembangunan Infrastruktur Kewilayahan. Dalam
melaksanakan tugas pokoknya Kepala Bidang Perencanaan
Pembangunan Infrastruktur Kewilayahan menyelenggarakan fungsi:

» penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis operasional bidang
Perencanaan Pembangunan Infrastruktur dan Kewilayahan,
meliputi Subbidang Penyusunan Perencanaan Pembangunan
Infrastruktur dan  Kewilayahan (Perencana), Subbidang
Pengendalian Perencanaan Pembangunan Infrastruktur dan

Kewllayahan (Perencana), Subbldang Monitoring dan Evaluasi

s —
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Perencanaan Pembangunan Infrastruktur dan Kewilayahan
(Perencana);

 penyelenggaraan rencana kerja bidang Perencanaan Pembangunan
Infrastruktur dan Kewilayahan, meliputi Subbidang Penyusunan
Perencanaan Pembangunan Infrastruktur dan Kewilayahan
(Perencana), Subbidang Pengendalian Perencanaan Pembangunan
Infrastruktur dan Kewilayahan {Perencana), Subbidang Monitoring
dan Ewvaluasi Perencanaan Pembangunan Infrastruktur dan
Kewilayahan [Perencana);

« penyelenggaraan koordinasi, Integrasl dan sinkronisasi sesuai
dengan lingkup tugasnya;

« penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capalan
kinerja bidang Perencanaan Pembangunan Infrastruktur dan
Kewilayahan.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Bidang

Perencanaan Pembangunan Fisik, dibantu oleh:

a. Perencana; dan

b. Pelaksana.

6. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

Daerah

Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Ewvaluasi Pembangunan

Daerah dipimpin aleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok

memimpin, menghkoordinasikan dan mengendalikan tugas - tugas di

penyelenggaraan  perencanaan, pengendalian dan  evaluasi

pembangunan daerah.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Kepala Bidang Perencanaan,

Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah menyelenggarakan

fungsi:

= penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis operasional bidang
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
meliputi Perencanaan Pembangunan Daerah, Pengendalian dan
Evaluasl Pembangunan Daerah, dan Data dan Informasi
Pembangunan Daerah);

» penyelenggaraan rencana kerja bidang Perencanaan, Pengendalian
dan Ewvaluasli Pembangunan Daerah, meliputd Perencanaan

— e —
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Pembangunan Daerah, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, dan Data dan Informasi Pembangunan Daerah;

» penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesual
dengan lingkup tugasnya;

« penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian
kinerja bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Bidang

Perencanaan, Pengendalian dan Ewvaluasi Pembangunan Daerah,

membawahkan:

a. Perencana; dan

b. Pelaksana.

7. Bidang Riset dan Inovasi Daerah

Bidang Riset dan Inovasi Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Bidang,

mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan

mengendalikan tugas - tugas pengembangan riset dan inovas! daerah.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Kepala Riset dan Inowvasi

Daerah menvelenggarakan fungsi:

* menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis operasional
bidang pengembangan riset dan inovasi daerah;

+ menyelenggarakan, merumuskan konsep sasaran kegiatan bidang
riset dan inovasi daerah;

« menyelenggarakan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian
kinerja bidang riset dan inovasi daerah.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Bidang

Penelitian dan Pengembangan, membawahkan:

a. Analis Kebijakan;

b. Pelaksana.
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Secara umum BAPPERIDA merupakan unit organisasi yang
melaksanakan perencanaan pembangunan daerah sebagaimana telah
diatur dalam Undang- undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Menurut undang-undang
tersebut, perencananaan pembangunan terbagi kedalam tiga jangka
waktu yakni jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek.
Perencanaan jangka panjang adalah perencanaan yang dilaksanakan
untuk jangka waktu 20 tahun. Perencanaan jangka menengah
dilaksanakan untuk jangka waktu 5 tahun dan perencanan jangka
pendek untuk jangka waktu 1 tahun.

Perencanaan jangka panjang, menengah dan pendek dituangkan
dalam dokumen perencanaan. Rencana Kerfa [angka Panjang [RP]P)
adalah dokumen perencanaan jangka panjang, Rencana Kerja Jangka
Menengah Daerah [RPJMD) adalah dokumen perencanaan jangka
menengah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ([(RKPD) adalah
dokumen perencanaan jangka pendek.

Proses penyusunan mulal darl pengumpulan data dan informasi
hingga tersusunnya dokumen perencanaan dilaksanakan dengan
melibatkan partisipasi masyarakat serta para pemanghku kepentingan
lainnya. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan
diwadahi dalam bentuk  kegiatan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan [Musrenbang). Selain itu BAPPERIDA  juga
berkoordinas! dengan Instansi pemerintah lainnya dalam rangka
sinkronisasi perencanaan pembangunan.

Dalam keglatan Musrenbang, BAPPERIDA mengkoordinir proses
perencanaan pembangunan yang diawall dari desa, kecamatan hingga
kabupaten yakni dalam proses Musrenbang. Hasil-hasil musrenbang
merupakan dasar bagi penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) wang selanjutnya sebagai acuan dalam menetapkan APBD.
Proses perencanaan ini merupakan keglatan rutn vyang harus
dilaksanakan oleh BAPPERIDA.
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2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah

Sumber daya yang ada di BAPPERIDA Kabupaten Bandung terdiri dari
penyediaan sumber daya manusia berdasarkan tingkat pendidikan, jenis
pendidikan yang diikuti baik pendidikan formal maupun non formal, dan
penyediaan sarana prasarana yang mendukung penyelenggaraan kegiatan
perencanaan seperti gedung beserta ruang rapat yang memadal, fasilitas
komputer beserta jaringan internet, meja kursi, peralatan kantor dan lain-
laln,

2.2.1. Sumber daya manusia pada BAPPERIDA Kabupaten Bandung
Berikut gambaran tentang sumber daya manusia yang tersedia
pada BAPPERIDA Kabupaten Bandung pada Tahun 2023.

Tabel 2.1
Jumlah Pegawai BAPPERIDA Kabupaten Bandung

Berdasarkan Tlﬁt Pendidikan Tahun 2023

1 | SMP 0 0
2 | SMA ] 12,5
3 |51 22 45,83
4 | 52 17 35,42
5 | 53 3 6,25
TOTAL 48 100
Sumbaer : Kepagiwelen BAPPERIDA Tahun 2083
=3 S e, Tabel 2.1 menunjukkan,
b oy so% |
' Pegawai BAPPERIDA
Kabupaten Bandung
SMP
'sm berdasarkan tingkat
l:.- siki pendidikan terdiri atas:
o a¥d SMP sebesar 0%, SMA
asd sebesar 12,5%, S1 sebesar
] 46%, 52 sebesar 35%, dan
53 sebesar 35%.
Jumlah Pegawai

BAPPERIDA Kabupaten Bandung berdasarkan panghkat/golongan
dapat dilihat pada tabel sebagal berikut:
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Tabel 2.2
Pegawal BAPPERIDA Kabupaten Bandung
Berdasarkan T Tahun 2023

1 | Goll 0 0,0
2 | Gol Il 3 6,3
3 | Gol II 30 62,5
4 | Gol [V 13 27,1
5 | Gol IX 2 4,2
TOTAL 44 ' 100,0

Sumirer : Kopagawerion BAPPERIDA Tohun N2T

Berdasarkan Tabel 2.2 di atas
maka pegawai BAPPERIDA
Kabupaten Bandung berdasarkan
golongan terdiri atas Golongan |
sebanyak 0%, Golongan I
sebanyak 6,3%, Golongan 101

BGo| BB GO BG W WG sebanyak 62,5%; Golongan WV
sebanyak 27,1% dan Gplongan IX sebanyak 4,29, Melihat
komposisi tersebut, pagawai BAPPERIDA Kabupaten Bandung
didominasi oleh golongan I11.

Jumlah Pegawai BAPPERIDA  Kabupaten Bandung
berdasarkan eselon dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3
Pegawai BAPPERIDA Kabupaten Bandung
Berdasarkan Eselon Tahun 2023

44N, n

e ]
= s

RES BN

1 | Eselon 11 1 21
2 | Eselon 111 B 12,5
3 | Eselon IV 2 4,2
4 | JFT 22 45,8
5 | JFU 17 35,4
l TOTAL 48 100,0

Sumbher : Kepagewaian BAPPERIDA 2021

2.2.2. Sarana dan Prasarana pada BAPPERIDA Kabupaten Bandung
BAPPERIDA Kabupaten Bandung memiliki gedung kantor
berlantai 2 (dua) dengan luas sebesar 1.480 m2, Kendaraan dinas
roda 4 sebanyak 11 unit dan roda 2 sebanyak 16 unit, saluran
telepon sebanyak 1 line, fasilitas komputer terdiri dari 28 unit
laptop, 20 unit komputer PC dan 8 unit komputer tablet dalam

EE——— L e————— e —
e ————
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kondisi baik, yang didukung oleh jaringan internet vang bisa
diakses di seluruh ruangan. laringan internet ini merupakan
media komunikasi yang efektif balk untuk kepentingan intern
BAPPERIDA maupun untuk dapat diakses instansi lainnya dan
masyarakat yang membutuhkan informasi. BAPPERIDA memiliki
ruang rapat yang representatif dengan kapasitas + 100 orang
dengan dilengkapl oleh fasilitas perangkat audio wisual dan
proyektor yang baik. Di lantai 2 (dua) pun disediakan 1 (satu) ruang
rapat biasa dengan meja kursi yang memadai, Sarana lainnya yaitu
tersedia Mushola untuk beribadah dengan 4 (empat) kamar mandi
dan 2 (dua) kamar mandi di lantai 2 dalam keadaan haik dan
nyamar.
Z. 3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Pencapaian Kinerja Pelayanan BAPPERIDA Kabupaten Bandung
merupakan sarana yang digunakan untuk melakukan pengendalian dan
evaluasi proses perencanaan yang dilakukan. Dengan indikator kinerja ini
akan memudahkan bagi perencana untuk menentulan sejauh mana
farget dan realisasi program dan kegiatan dapat dilaksanakan dalam
kurun waktu tertentu. Berikut indikator kinerja BAPPERIDA Kabupaten
Bandung berdasarkan sasaran/target Renstra periode sebelumnya
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

T —_— — B S ———
PERUBRAFAN RENSTRA RAPPERIIN TARUN 20203024 T



SOOI ATTHEL FOTHRAS VR VRLLSASN N R VST

06'TOT | P6F01 | L1900 | LL1OL1|S8E01| 00'001 | DE96 | #9'86 | BF'66 | J5%66 | 0CP6 | 2906 |0Ck6| 6 |02E6| Z6 6 |I906 i_jﬁzﬁﬁqﬂtﬁj
(oo )| (2218 fee'ss)| fwe'csd Yoaddva

[FETOL | LFEOL| SLFOT| ZZCTH LTI 00001 (BRI | 07 O T | g | (6906 (18 v (08} aalias) nel (eola | Lok a | (es) @ T ——

[EFED | £9°B6 | STE0T) 69101 | €9°20T | 00'00T | £6'66 | TL'%6 | MOYB6 | 65%Gh | S¥'6e | 1116 [0S9| %% |06 | 6 £ | ITI6

Surquarsnpy uemsn ssejuasIa]
wrvursarad vaumayop ueunsnuiuad
00007 | 00°00T  00'00T | 00°00T | O0'DOT | 00'00T| 00T | DOT | 001 | o0f | oot | Oof | oor | oor | oor | oon | oor | oot L R Epp—
meredurBuad umomyop depegsag
HOE0T | €9°E0T | RSDOT | S1TE01 SREDL | 00001 [00°D01| OD1 | 9296 | 96°Ch | #0'C6 | SO%6 |06 | 0C96 | 296 | €6 th | 556 uevEaiad uamyop eped
uwrrafned uerEnsesay aseuRaa ]

dunpueg uajedngey
Vargaddvg qraaeqg jeyiuerag veuedejad eliaury ueredeouag
(€20-1 12qel) 2 19qeL




Berdasarkan Tabel 2.4 di atas dapat dilihat bahwa terdapat lima
indikator kinerja yang digunakan untuk mengulur pencapaian kinerja
pelayanan BAPPERIDA Kabupaten Bandung. Lima indikator tersebut
merupakan indikator hasil Renstra Perubahan BAPPEDA Kabupaten
Bandung Tahun 2016-2021. Berdasarkan analisis target dan realisasi
capaian indikator dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 hampir
semua indikator kinerja telah memenuhl target bahkan ada yang
capaiannya melebihi target. Namun pada indikator “presentese usulan
Musrenbang tingkat kecamatan dalam RKPD" pada tahun 2020 hanya
mencapal 94,72% darl target 96% atau dengan rasio capaian sebesar
98,67%. Hal ini disebabkan oleh jumlah usulan DSP Kecamatan yang
ditetapkan dalam RKPD Tahun 2020 sebanyak 6274 usulan dari target
6624 usulan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu :
a. kurangnya pemahaman sumber daya aparatur pemerintahan desa

atau kecamatan dalam hal mekanisme penentuan daftar prioritas
kewenangan suatu program atau kegiatan;

b. kurang selarasnya daftar skala prioritas dengan kebijakan yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah daerah sepertd RTRW, RPIMD dan
RPJPD;

c. tidak adanya evaluasi dari musrenbangcam /kelurahan dari tahun
sebelumnya mengenai usulan Daftar Skala Prioritas (DSP);

d. adanya perubahan peraturan/perundang-undangan atau baru pada
tahun berjalan yang mempengaruhi perencanaan usulan DSP: dan

e. basis data mengenal DSP yang dimiliki oleh kecamatan belum
terorganisir dengan baik.

Berbeda dengan capaian tahun 2020, pada tahun 2021 rasio
capaian indikator kinerja sudah melebihi 100%. Hal ini berarti semua
capaian kinerja telah melebihi dari yang ditargetkan. Hal ini tidak terlepas
dari adanya penerapan apllkasi Sisten Informasi Pemerintah Daerah
(SIPD) sehingga semua program dan kegiatan yang direncanakan bisa
selaras dan konsisten sampal dengan tahap penganggaran. |ika dilihat
secara umum dapat dikatakan bahwa tidak ada gap atau kesenjangan
capaian pelayanan pada BAPPEDA Kabupaten Bandung Tahun 2016-
2021, Hal ini tidak terlepas dari beberapa faktor yang mendukung
pencapaian tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
capaian pelayanan BAPPEDA Kabupaten Bandung Tahun 2016-2021
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dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis yaitu faktor eksternal dan

Internal.

Faktor pendukung internal yang mempengaruhl capaian kinerfa
pelayanan BAPPEDA Tahun 2016-2021 diantaranya yaitu
a. komitmen dan sinergitas antar bidang di BAPPEDA Kabupaten

Bandung dalam hal menyelesaikan dokumen prencanaan serta
program dan kegiatan sesuai rencana dengan baik dan tepat waktu;

b. sumber daya aparatur, sarana dan prasarana penunjang di BAPPEDA
Kabupaten Bandung sudah memadai;

c. keselarasan program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh BAPPEDA
Kabupaten Bandung dengan tujuan dan sasaran perencanaan
pembangunan daerah:

d. semua proses perencanaan target kinerja sudah sesuai dengan alur
aturan yang berlaku dan tepat waktu; dan

e. pengelolaan dan identifikasi aset sudah dilakukan dengan baik dan
terbuka.

Adapun faktor pendukung eksternal yang mempengaruhi capaian
kinerja pelayanan BAPPEDA Kabupaten Bandung yaitu:

a. sinergitas antara BAPPEDA dengan OPD lainnya yang terjalin dengan
baik sehingga memudahkan pengumpulan data yang dibutuhkan; dan

b. adanya aplikasi e-planning (Simda Integrated) dan SIPD sehingga
semua data perencanaan dapat terintegrasi.

Walaupun capalan kinerja pelayanan BAPPEDA sudah baik dan
tidak ada gap atau kesenjangan tiap tahunnya namun selama rentang
tahun 2017-2021 terdapat kendala dalam pencapaian kinerja pelayanan
tersebut. Beberapa kendala yang muncul dalam pencapalan kinerja
BAPPEDA Kabupaten Bandung diantaranya yaitu:

a. adanya perubahan regulasi baik dari pusat maupun provinsi pada
tahun berjalan;

b. sumber daya aparatur khususnya perencana yang masih terbatas dan
belum tersebar secara merata;

c. inkonsistensi antara perencanaan dan penganggaran karena masih
terkendala faktor ego sektoral;

d. aplikasl perencanaan SIPD yang masih dalam tahap pengembangan
sehingga masih banyak rrial and error dalam penggunaannya sehingga
belum optimal dalam implementasinya; dan

e. manajemen pengelolaan data dari Perangkat Daerah belum optimal.
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Jika dilihat dari analisis capaian kinerja BAPPEDA tahun 2017-
2021 di atas maka dapat dilihat bahwa BAPPEDA memiliki potensi yang
baik untuk melaksanakan kinerja pada periode selanjutnya, Hal ini
berdasarkan rerata nilai capaian untuk setlap indikator sudah memenuhi
target bahkan ada yang melebihi target. Selain itu tersedlanya sarana dan
prasarana kerja yang mamadai dan sudah tersedianya sistem informasi,

pemantauan, pengendalian, dan evaluasi (e-Monev).
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Z2.4.

Tabel T-C.24. merupakan tabel perbandingan penyerapan anggaran
dan realisasi BAPPERIDA Tahun 2017-2021. Khusus untuk realisasi
tahun 2021 didapatkan dari realisasi sampai dengan triwulan 1.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata rasio penyerapan
anggaran BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2017-2021 di atas
80%. Selama periode Renstra tahun 2017-2021, rata-rata anggaran
meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar Hp.933.147.941,80 per
tahun sedangkan untuk realisasinya sebesar -Rp, 2.483.120.421. Hasil
minus tersebut dikarenakan realisasi anpgaran pada tahun 2021 masth
realisasi untuk triwulan I. Untuk rasio capaian kinerja vang paling tingg|
terdapat pada tahun 2019 yaitu dengan anggaran belanja sebesar Rp.
21.048.777.482 dan realisasi sehesar Rp. 19.918.129.210 atau dengan
rasio penyerapan sebesar 94,63% sedangkan untuk rasio realisasi
terendah pada tahun 2017 dengan anggaran Rp. 18.482.997.700 dengan
realisasi sebesar Rp. 16.040.121.459 atau dengan rasio penyerapan
sebesar B6. 7814,

Secara umum, program dan kegiatan yang dilaksanakan pada
periode Renstra Tahun 2017-2021 menunjukkan hasil yang baik. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung yang ada, diantaranya
kapasitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana pendukung vang
memadal serta sinergitas antar PD yang baik maupun dengan
stakeholders lainnya, Pada tahun 2019 terdapat satu kegiatan yvang tidak
dapat terealisasi yaitu kegiatan penyusunan dan pengumpulan data
informasi  kebutuhan  dokumen  perencanaam pada program
pengembangan data/informasi kelitbangan yang sumber anggarannya
berasal dari Dana Insentif Daerah (DID) sebesar Rp. 150,000.000. Hal ini
disebabkan oleh anggaran yang disediakan atau anggaran tidak
mencukupi. Realisasi anggaran juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan
harga satuan barang pada saat perencanaan dan pencairan sehingga
terdapat sisa atau kelebihan anggaran pada saat realisasi.

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
Pembangunan daerah merupakan bagian integral dan merupakan
penjabaran dari pembangunan nasional dalam rangka pencapaian sasaran
pembangunan yang disesualkan dengan potensl, aspirasi, dan
permasalahan pembangunan di daerah. Pembangunan daerah mencakup

semua kegiatan pembangunan daerah dan sektoral yang berlangsung di
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daerah, yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Perencanaan

pembangunan memiliki peran sentral dalam siklus pembangunan

sehingga pada prosesnya harus berjalan secara obyektif, berkualitas dan
dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka mencapal  tujuan
pembangunan secara optimal dan sesual dengan harapan,

Dalam upaya mengoptimalkan daya guna dan hasil guna suatu
perencanaan pembangunan, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPERIDA) memiliki peran sentral sebagai lembaga perencana dalam
menentukan muatan-muatan perencanaan vang strategis, mendesalk,
potensial dan prioritas dengan tuntutan perkembangan masyarakat yang
dinamis dan partisipasi masyarakat yang terus berkembang maka aparat
perencana harus meningkatkan pelayanan dan kinerja lembaga sebagai
Pemerintah yang baik.

Dengan melihat ketersediaan sumber daya yang ada dan
pencapaian kinerja selama ini maka tantangan yang akan dihadapi dan
menjadi kendala BAPPERIDA Kabupaten Bandung dalam pengembangan
pelayanan diantaranya diantaranya yaitu:

a. Adanya perubahan regulasi baik pusat maupun provinsi;

b. Masih kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) perencana yang
memiliki kemampuan dan kompetensi sesuai dengan tugas dan
kewajiban;

c. Belum optimalnya  pengelolaan dan  pemanfaatan  data
pembangunan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi;

d. Ketersediaan data yang akurat dan real time belum optimal dalam
penyusunan dokumen perencanaan;

e. manajemen pengelolaan data dari Perangkat Daerah belum memadai:

Sedangkan peluang yang diharapkan mampu menjadi peluang
dalam meningkatkan pelayanan BAPPERIDA Kabupaten Bandung pada
periode Renstra Tahun 2021-2026 diantaranya yaitu:

8. Sudah tersedianya aplikasi SIPD;

b. Tersedianya sistem informasi, pemantauan, pengendalian, dan
evaluasi (sidalmonep);

¢. Sarana dan prasarana kerja yang memadai;

d. Tersedianya dukungan anggaran;

e. Adanya peningkatan kualitas SDM melalul pendidikan dan pelatihan;
dan
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f. Pembangunan sistem dan peningkatan kualitas data/informasi
perencanaan pembangunan.
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Perangkat Daerah
Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah
untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.
Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis dapat meningkatkan
pencapaian prioritas pembangunan, dan dapat dipertanggungjawablkan.
Tugas dan fungsi BAPPERIDA dalam memberikan pelayanan,
senantiasa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan internal maupun
eksternal, dan aspiratif bagi pengguna layvanan. Oleh karena itu, perhatian
kepada mandat dari masyarakat dan lingkungannya merupakan bagian dari
perencanaan yang tidak boleh diabaikan. Adapun permasalahan-
permasalahan yang didapai BAPPERIDA dalam melaksanakan pelayanannya
adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 (Tabel T-B.35) Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan
Prioritas dan Sasaran Pem Daerah
] , : B} WEEN 4
1 | Perencansanpengend | Implementasi Konsistensi antara
alian dan evaluasi penyusunan perencanazan dan
pembangunan belum | perencanaan penganggaran masih belum
optimal pembangunan optimal
daerah belum
optimal Perumusan dokumen
perencanaan pembangunan
pada setiap bidang urusan
belum aptimal
Perubahan peraturan
perundangan dan pedoman
yang mengatur mekanisme
perencanaan
Sharing data dan Informasi
helum berjalan dengan baik,
karena pemanfaatan sistem
informasi yang telah tersedia
belum optimal.
Pemanfaatan Sistem Informasi

Perencanaan Pembangunan
Daerah belum terintegrasi
dengan optimal karena mazsih
dalam tahap pengembangan

e
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Pelaksanaan Hasil pengendalian dan
pengendallan dan | evaluasi serta tindak lanjut

evaluasi rencana | terhadap hasil evaluasi dan
pembangunan pengendalian belum
| daerah belum | sepenuhnya dijadikan sebagai
| optimal input bagi kebutuhan
| grencanaan

Ketersediaan data analisis
capaian kinerja Perangkat
Daerah belum optimal

Tenaga Fungsional Perencana
dan Peneliti masih terbatas

Hasil Penelitian Tenaga fungsional penelit
penelitian,pengemban | pengembangan dan masih terhatas

gan dan inovasi yang inovasi yang
diimplementasikan dilaksanakan belum
oieh Perangkat Daerah | didasarkan pada isu
belum optimal strategis

3.2

Selain permasalahan-permasalahan tersebut kendala yang dirasakan
selama periode berjalan Renstra BAPPERIDA kabupaten Bandung Tahun
2021-2026 diantaranya adalah adanya dinamika perubahan kebijakan
Nasional berupa Kepmendagri Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Terpilih

Menelaah wisi, misi dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah terpilih ditujukan untuk memahami arah pembangunan yang akan
dilaksanakan selama kepemimpinan kepala daerah dan wakil kepala daerah
terpilih dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan
pendorong pelayanan BAPPERIDA yang dapat mempengaruhi pencapaian
visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah tersebut.

Visi Kabupaten Bandung adalah “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten
Bandung yang Bangkit, Edukatif, Dinamis, Agamis dan Sejahtera”, dengan
lima misi pembangunan sebagai berikut:

1. Membangkitkan daya saing daerah;

2. Menyediakan layanan pendidikan dan kesehatan yang berkualitas dan
merata;

3. Mengoptimalkan pembangunan daerah berbasis partisipasi masyarakat
vang menjunjung tinggi kreatifitas dalam hingkai kearifan lokal;

4. Mengoptimalkan tata kelola pemerintahan melalui birokrasl yang
profesional dan tata kehidupan masyarakat yang berlandaskan nilai-
nilai keagamaan;

e e
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5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan prinsip keadilan dan
keberpihakan pada kelompok masyarakat lemah.

Dalam hal ini, BAPPERIDA Kabupaten Bandung berada dalam misi ke
empal yaitu "Mengoptimalkan tata kelola pemerintahan melalui birokrasi
yvang profesional dan tata kehidupan masyarakat yang berlandaskan nilai-
nilai keagamaan”, dengan tujuan “meningkatkan tata kelola pemerintahan
yvang baik dan kinerja kelembagaan dalam pelayanan publik”, indikator
kinerja utama "Indeks reformasi birokrasl”, sasaran "Meningkatnya kualitas
e-goverment melalul peningkatan kualitas kinerja aparatur, tata kelola
pemerintahan dan penyelenggaraan pelayanan publik”, dan indikator
sasaran "Nilai Sakip Kabupaten™ dan "Indeks Perencanaan Pembangunan
Daerah". Pemahaman terhadap linieritas misi, tujuan hingga sasaran dapat
dilihat pada desain kerangka berpikir logls pencapaian misi berikut ini:

Hasil identifikasi BAPPERIDA tentang faktor-faktor penghambat dan
pendorong pelayanan BAPPERIDA yang dapat mempengaruhi pencapaian
visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih ini. Adapun
faktor-faktor penghambat pelayanan adalah sebagai berikut:

a. Adanya perubahan regulasi baik pusat maupun provinsi;

b. Sumber daya manusia vang masih kurang dan belum optimal;

c. Masih belum optimalnya pengolahan data / informasi hasil penelitian
untuk penyusunan dokumen perencanaan;

d. Ketersediaan sarana prasarana pendukung helum merata;
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€. Perencanaan pembangunan masith banyak dipengaruhi oleh
kepentingan - kepentingan tertentu yang tidak berpedoman pada
dokumen perencanaan jangka menengah maupun jangka panjang;

f. Belum optimalnya hasil evaluasli dan pengendalian perencanaan
sebelumnva yang dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan ke depan.

B- Ketersediaan data yang akurat dan real time belum optimal dalam
penyusunan dokumen perencanaan.

Adapun faktor-faktor pendorong vyang dapat mendukung pelayanan

BAPPERIDA diantaranya yaitu:

a. Adanya program peningkatan kapasitas sumber daya manusia.

b. Adanya jaringan internet penunjang operasional komputer.

¢. Tersedianya dokumen perencanaan vyang telah dilegalformalkan,
sehingga mempermudah alokasi dan distribusi anggaran.

d. Tersedianya dukungan anggaran.

Telaahan Renstra Kementerian/ Lembaga

Sebagaimana dalam Perpres No. 68 Tahun 2019 tentang Kementerian
Negara dijelaskan bahwa Kementerian PPN/Bappenas masuk dalam
Kementerian Kelompok Ill yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden. Kementerian Kelompok Il mempunyal tugas
menyelenggarakan urusan tertentu dalam pemerintahan untuk membantu
Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara sesuai dengan
peran  Kementerian PPN/Bappenas dalam pelaksanaan agenda
pembangunan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Kementerian PPN/Bappenas
memiliki peran penting dalam perencanaan pembangunan nasional,
terutama: (i) berperan dalam menjaga keberlangsungan sistem perencanaan
pembangunan nasional yang mencakup penvelenggaraan perencanaan
makro semua fungsi pemerintahan yang meliputi semua bidang kehidupan
secara terpadu dalam wilayah negara Republik 38 Indonesia sebagai amanat
dari Undang-Undang Nomoer 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN); dan [ii) berperan dalam mensinergikan
perencanaan untuk mengarahkan pelaksanaan pembangunan pusat dan
daerah.

Disamping itu peran Kementerian PPN/Bappenas terhadap Visi-Misi
Presiden dan Wakil Presiden Rl dijalankan melalul peran Clearing House
untuk menyelaraskan perencanaan, implementasi (Renja K/L, RKA K/L,
rencana sektor swasta/BUMN), dan maobilisasi berbagai sumber dan skema

]
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pemblayaan, serta pemantauan dan evaluasi pada siklus perencanaan
pembangunan nasional.
Adapun telaahan keterkaitan sasaran Kementerian PPN/ Bappenas
Tahun Z020-2024 adalah:
1. Terwujudnya integrasl, sinkronisasl dan sinergi perencanaan
pembangunan nasional; serta
2. Terwujudnya efektivitas pengendalian pembangunan nasional.
Sasaran tersebut di atas diimplementasikan dalam arah dan kebijakan yang
relevan untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dari Kementerian PPN/
Bappenas yang tidak terlepas dari sasaran agenda Nawacita presiden.
Adapun arah kebijakan dan strategl yang mendukung sasasran strategis
Renstra Kementerian PPN/ Bappenas adalah:
a. Menyusun perencanaan vang inovatif dan inklusif berbasiskan bukti
{evidence hased planning).

Kementerian PPN /Bappenas melakukan pendekatan perencanaan
pembangunan berbasis buktli (evidence based planning) yang
memprioritaskan pada intevensi yang berdasarkan pada data dan
informasi yang valid serta hasil studi {lmiah, mengidentifikasi hambatan
serta membuat strategi dalam peningkatan pencapaian pembangunan
nasional serta memperikirakan biaya dampak Bappenas berperan
sebagai clearing house menjaga dan menjamin konsistensi perencanaan
pembangunan terhadap Visl dan Misi Presiden dan Prioritas Nasional.

b. Terlaksananya rencana pembangunan nasional secara efektf dan efisien
melalul pengendalian proses pembangunan;

Kementerian PPN/Bappenas memaksimalkan fungsi pengendalian
untuk memastikan rencana yang telah disusun dan disepakat|
terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dilakukan dengan
optimalisasi system informasi yang ideal dalam hal pengendalian dan
evaluasi sebagaimana yang telah tercantum dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Ewvaluasi
Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan.

c. Mendorong Kementerian PPN/Bappenas dalam perecepatan pelaksanaan
pembangunan nasional;

Kementerian PPN/Bappenas juga berperan serta dalam
meningkatkan kapasitas K/L/D yang terlibat secara langsung dalam
pembangunan agar memiliki kemampuan untuk menyusun rekomendasi
kebijakan inovasi dan percepatan pembangunan.

_—— e e —
FERUBAIAN RENSTRA BAPPERIDS TAIUN 2021200 £ir- 3



d. Meningkatkan kualitas pengelolaan Prioritas Nasional bidang Geopark,
KS5T, dan penguatan perencanaan dan penganggaran;

e. Meningkatkan kinerja Kementerian PPN/ Bappenas sebagal lembaga
perencanaan pembangunan yang berkualitas dan kredibel.

Untuk dapat mewujudkan perencanaan yang Inovatif dan inklusif
berbasiskan bukti [evidence bosed planning).maka perlu diperkuat
kapasitag institusi perencana baik di pusat maupun daerah melalui
program pendidikan dan pelatihan perencanaan, pembinaan Jabatan
Fungsional Perencana ([FP), pertukaran informasi perencanaan dengan
mengoptimalkan teknologi daring dan platform enline.

Seiring dengan hal tersebut di dalam Renstra BAFPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 telah menyebutkan bahwa
sasaran untuk mencapai pembangunan tersebut adalah melalui;

1. Adanya keselarasan dan konsitensi antara perencanaan dan
penganggaran;

2. Terpenuhinya setia p aspek dalam perencanaan pembangunan yaitu
aspek kualitas, proses dan pencapalan pembangunan;

3. Meningkatnya hasil penelitian dan pengembangan serta Inovasi
untuk mendukung dan menyiapkan bahan perencanaan.

Selanjutnya secara umum, telah ada keselarasan antarsasaran dari
instansi pusat dengan kabupaten/kota. Lebih lanjut sasaran tersebut
dijabarkan melalui indikator kinerja sasaran beserta target setiap
tahunnya.

3.4 Telahaan Renstra Provinsi
Hasil analisis terhadap Renstra BAPPERIDA Provinsi Jawa Barat,
BAPPERIDA Kabupaten periu menyusun daftar faktor penghambat dan
pendorong pelayanan BAPPERIDA Kabupaten Bandung yang akan
mempengaruhi penanganan permasalahan yang telah dildentifikasi pada
Tabel 3.2

Tabel 3.2
Permasalahan Pelayanan BAPPERIDA Kabupaten Bandung berdasarkan
Sasaran Renstra BAPPEDA Provinsi beserta Faktor Penghambat dan
Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Sasaran Jangka
Menengah Renstra Fermassishan Faktor
Nao. BAPPERIDA Pelayanan
BAPFERIDA

(1} (2] )] (4] )]

1. | Tercapalnya - Masih kurangnya - Kebijakan Tingkat
peningkatan kineria sumber daya pendistribusi | pendidikan
aparatur manusia (SDM], an pegawal SDM
RAPPERIDA baik lualltas bulzan BAPPERIDA |
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n jang Permasalahan Faktor
engah Rensira a
No. | Hﬂwm Pelayanan —
l Provinsi HAFPERIDA Penghambat | Pendorong
i1 (£} (3] {4) [5)
maupun kuantitas kewenangan | mayoritas
dibandingkan BAPPERIDA. | sarjana
dengan beban kerja | = Masih
yang dilaksanakan kurangnya
di BAFPERIDA pengiriman
= Jumlah SDM diklat
BAPPERIDA vang strukiural
telah memiliki dan
sertifikat fungsional
Pengandzan S0M
Harang/|asa masih BAPPERIDA
sedikit
2, | Tersedianya sarana | Belum tersedianys - Sarana dan | - Keterbuka
dan prasarana serta | S0P, vang behim an
S0P pelayanan memadai, komunika
BAPPERIDA = Belum sl dan
adanya informasi.
standarisasi. | - Partisipasi
dar
berbagai
stakeholde
rs
3. | Tercapainya Belum adanya - Persepsi - Sektoral
koordinasi dan sinergitas yang masih Mempunny
sinergitas Ferencanaan vang berbeda dan al potensi
perencanaan optimal. masth cukup
munculnya banyak
ego sekioral, dan
haragam.
4. | Tercapainya satu Belum adanya - Kurangnya - Kelnginan
data dan informasi keseragaman data koordinasi bersama
:amhanaunan Jawa | finformasi antara BPS antara SKPD selurub
arat dengan SKPD [basis
satu data belum i i i
optimal) dalam
- manajemen menyamak
pengelolaan an dan
datas darl menseraga
ﬂﬁrﬂ.ﬂﬁht mlan data
aera vang
R tersedia
memadal
- Oprimalisa
sl forum
satu data
Kabupatesn
Bandung

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Bandung vang tertera
dalam RTRW Kabupaten Bandung Tahun 2016-2036 adalah "Mewujudkan
sinergitas dan kemandirian pembangunan wilayah Kabupaten Bandung
sebagai kawasan yang berdaya saing tinggl berbasiskan sumber daya alam
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dan sumber daya manusia melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan®.

Namun setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah memberikan perubahan terhadap
pembagian kewenangan penyelenggaraan penataan ruang dan berimplikasi
terhadap implementasi kebijakan sektoral di daerah.

Sebelum dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
secara umum instansi yang melaksanakan penyusunan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW]) adalah BAPPERIDA namun setelah dikeluarkannya
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014, instansi yang melaksanakan
penyusunan RTRW menjadi beragam di tiap daerah.

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 mengklasifikasikan penataan
ruang sebagai sub darl Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang
merupakan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan
dasar. Salah satu kegiatan yang menjadi bagian darl sub urusan penataan
ruang adalah penyusunan RTRW.

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 secara tegas menyebutkan
bahwa dinas dibentuk untuk melaksanakan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah. Dengan kata lain, penataan ruang yang
merupakan bagian dari urusan pekerjaan umum dan penataan ruang
seharusnya diselenggarakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang,
yang di dalamnya termasuk kegiatan penyusunan RTRW. Namun
BAPPERIDA tidak serta merta lepas andil dalam penyusunan RTRW
Kabupaten Bandung BAPPERIDA memiliki fungsi sebagal koordinator dan
fasilitator dalam penyusunan RTRW tersebut khususnya pada bidang
perencanaan pembangunan bidang fisik dan infrastruktur.

Selain penyusunan RTRW yang baik, pembangunan yang
berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek
lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam pembangunan untuk
menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan,
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi kini dan generasi masa depan (UU
No. 32/2009). Penetapan 3 (dga) prasyarat pokok yang harus dipenuhi
dalam proses pembangunan, yaitu ; (1) Kelayakan Ekonomli, (2) Aseptasi
Sosial, dan (3] Keberlanjutan Lingkungan merupakan amanat UUD Tahun
1945, menyatakan bahwa lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan
hak azasi dan hak konstitusional bagi setiap warga Negara Indonesia.
Sehubungan dengan hal tersebut menjadi keharusan bahwa Rencana
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Pembangunan menerapkan Pembangunan Berkelanjutan dengan

menetapkan 3 (tiga) prasyarat pokok seperti tersebut di atas dengan sudah
akan terjadi dalam

memperhitungkan  dampak-dampak

yang
perencanaannya.

Penyusunan Kualitas Lingkungan Hidup Strategis Rencana
(KLHS RP|MD) Kabupaten
Bandung Tahun 2021-202Z6 merupakan pelaksanaan amanat Undang-
Undang Nomeor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup. Maksud dari penyusunan KLHS RPJMD inl yaitu untuk

Pembangunan Jangka Menengah Daerah

melakukan analisis secara sistematis, menyeluruh dan partisipatif yang
menjadi dasar untuk mengintegrasikan tujuan pembangunan berkelanjutan
dalam penyusunan dokumen RP|MD Kabupaten Bandung Tahun 2021-
2025, Selain itu penyusunan KLHS inl bertujuan untuk menjamin bahwa
prinsip pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan harus
menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan dan/atau kebijakan
rencana, dan/atau program, dalam hal ini RPJMD Kabupaten Bandung
Tahun 2021-2026, melalul salah satu instrument pencegahan pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan, yaitu KLHS tersebut yang selanjutnya
harus di jabarkan di dalam Dokumen Renstra Perangkat Daerah,

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dapat dilihat pada Tabel 3.3 di
bawah ini:

Tabel 3.3
Permasalahan Pelayanan PD yang menananganl urusan penunjang
pemerintahan (perencanaan) berdasarkan Telaahan Rencana Tata
Ruang Wilayah beserta Faktor Penghambat dan Pendorong

Heberhasilan Penanganannya
Rencana Tata
RumgWieyan | Do pator
terkait Tugas dan ’;“
M. le m‘ ::::Ii menarangani
urusan penunjang urusan penunjang Penghambat Pendorong
pemerintahan
pemerintahan
(perencanaan m'_:'m]
(1 (2 3 (4] (5}
1. Sogfalisas! RTRW Belum Anggaran dan | Undang-
dilaksanakan mekanisme Undang Mo. 26
secatra rutin dan Tahun 2017
: _menyelurub Tentang RTRW
2. Pengendalian BEPRD [Badan Anggaran, SDM | Undang-
Penataan ruang Kourd|inasl dan Mekanisme | Undang No. 26
Penataan Ruang [S0F) Tahun 2017
Dacrah) belum Tentang RTRW
optimal
dilaksanakan
3. Evaluasi Belum Angpgaran, SDM | Undang-
pemanfaatan dilaksanalean dan Mekanlsme | Undang No. 26
ruang BECArS aptimal | (SOF) Tahun 2017
| Tentang RTRW

I
PERUBEAHAN RENSTRA BAPPERIDA TANUN 30272006

i -




3.6

Bencana Tata

Permasalahan
Ruang Wilayah Seln a D Faktor
terkait Tugas dan s
N, F:nuil . Pnl T 'I |n|i menanangani
Urusan penunjang “rpun“:"”nim?huﬂ.m. Penghambat Pendorong
pemerintalian
(perencanaan) S
masgih bersifat
parsial

Dalam hal ini seluruh kegiatan perencanaan pembangunan yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah BAPPERIDA Kabupaten Bandung
bertujuan sebagal upaya pengendalian lingkungan yang ada di Kabupaten
Bandung dapat dilakukan dengan optimal, sehingga dampak negatif darl
setiap Misi yang tertera di dalam Dokumen RPJMD dapat dikendalikan.

Penentuan Isu- isu Strategis

Isu strategis merupakan permasalahan yang berkaitan dengan
fenomena atau belum dapat diselesaikan pada periode lima tahun
sebelumnya dan memiliki dampak jangka panjang bagi keberlanjutan
pelaksanaan pembangunan, sehingga perlu diatasi secara bertahap. Oleh
karena itu analisis isu-isu strategis merupakan langkah awal dalam
perencanaan daerah.

Dalam RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 isu stategis
Kabupaten bandung meliputi enam kelompok besar yvang didalamnya
meliputi berbagal permasalahan terkalt lingkungan hidup, ekonomi wilayah,
tata kelola pemerintahan, sumber daya manusia, infrastrulktur wilayah dan
kebencanaan. Adapun isu-isu strategis tersebut yaitu :

1. Belum optimalnya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
kemampuan untuk berdaya salng;

2. Belum optimalnya penerapan good governance dalam tata kelola
pemerintahan;

3. Belum terwujudnya perekonomian vang inklusif dan berdaya saing;

4. Belum tertatanya ekosistem ketahanan pangan;

5. Belum tercapainya kualitas lingkungan hidup dan tata ruang yang
berkelanjutan dalam mendukung pembangunan wilayah, dan

6. Belum meratanya pembangunan Infrastruktur wilayah yang kokoh dan
berketahanan menghadapi dinamika

pembangunan,

dalam tantangan dan

Berdasarkan identifikasi permasalahan-permasalahan, tantangan dan

peluang pengembangan pelayanan dan hasil telaahan lainnya serta isu
e
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strategis pada RPJMD Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 maka isu
strategis yang berkembang di BAPPERIDA Kabupaten Bandung yaitu :

1.

Ketersediaan sumber daya aparatur khususnya dalam bidang
perencanaan pembangunan serta peneliti yang proporsional sesuai
kebutuhan ideal. Kuantitas SDM yang sesuai standar kebutuhan unit
kerja yang merupakan situasi dan kondisi penting sehingga dapat
menunjang aktivitas kinerja BAPPERIDA dalam penyusunan dokumen
perencanaan dan dokumen hasil-hasil penelitian menjadi lebih terarah,
dan terukur. Dalam rangka mewujudkan tujuan dan mencapail sasaran
yang akan di capai BAPPERIDA, faktor peluang yang ada di lingkungan
eksternal menjadi penting, agar jumlah SDM yang dibutuhkan sudah
terpenuhi, juga memiliki SDM yang berpotensi yang profesional sesuai
tugas dan fungsinya.

Hasll pengendalian dan evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil
evaluasi dan pengendalian belum sepenuhnya dijadikan sebagai input
bagi kebutuhan perencanaan. Hasil evaluasi kinerja tahun sebelumnya
digunakan sebagal dasar dalam penyusunan dokumen perencanaan
pada tahun selanjuthya.

Produk-produk perencanaan yang mengarah pada pembangunan
kewilayahan (core bisnis), terukur dan berdaya guna, untuk mencapai
tujuan visi dan misi BAPPERIDA yang ingin dicapai. Kondisi akhir-akhir
ini, dokumen-dokumen perencanaan yang telah dihasilkan oleh
BAPPERIDA merupakan produk perencanaan hasil dari gabungan dari
rencana-rencana kerja darl SKPD, yang didalamnya berisi usulan-usulan
dari wilayah hasil musrenbang mulai dari tingkat desa, kecamatan dan
kabupaten. Sehingga konsep perencanaan pembangunan kewilayahan
belum sepenuhnya darl semua sektor melainkan hanya beberapa sektor
yang telah berjalan.

Optimalisasi hasil kajian/peneliian dan inovasi serta data - data
statistik lebih bermanfaat dan informatif, dalam menunjang dan
mendukung dokumen perencanaan pembangunan daerah. Kondisi
akhir-akhir ini, menunjukkan belum optimalnya hasil-hasil
kajian/penelitian yang dapat dijadikan bahan perencanaan.

Penyediaan data yang terintegrasi untuk perencanaan pembangunan
melalul optimalisasi pemanfaatan dan pengembangan informasi dan
teknologi. Untuk kondisi saat ini ketersediaan data belum teroganisir
dengan optimal bahkan masih terdapat data yvang tidak update/realtime.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan menengah BAFPERIDA Kabupaten Bandung merupakan suatu
kondisi yang ingin dicapal dalam jangka waktu lima tahun serta memberikan
arahan bagi pelaksanaan setiap urusan pemerintahan daerah, baik urusan
wajib maupun urusan pilihan, dalam mendukung pelaksanaan visi dan misi
Bupati terpilih. Tujuan ini dilengkapi dengan indikator sebagai alat ukur untuk
mengetahui keberhasilan pada akhir perencanaan.

Dalam renstra perubahan periode Tahun 2021-2026, BAPPERIDA
Kabupaten Bandung berada dalam misi ke-lima yvaitu “Mengoptimalkan tata
kelola pemerintahan melalul birokrasi yang profesional, dan tata kehidupan
masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan”. Untuk dapat
mewujudkan misi tersebut khususnya sasaran meningkatnya kualitas kinerja
aparatur dan penyelenggaraan pelayanan publik, maka harus ditunjang dengan
tujuan dan sasaran BAPPERIDA Kabupaten Bandung.

Berdasarkan integrasi penurunan visi dan misi Bupati Terpilih tersebut
dirumuskan tujuan jangka menengah BAPPERIDA Kabupaten Bandung terdiri
dari dua vaitu “Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas internal BAPPERIDA"
dengan indikator tujuan "Nilai AKIP BAPPERIDA " dan "Meningkatkan kualitas
perencanaan pembangunan daerah” dengan indikator tujuannya yaitu "Indeks
Perencanaan Pembangunan®.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur dan spesifik untuk dapat dilaksanakan dalam
jangka 5 (lima) tahun ke depan. Penyusunan sasaran ini dirumuskan dengan
memperhatikan indikator kinerja sesual dengan tugas dan fungsi perangkat
daerah kelompok sasaran yang dilayani dan isu-isu strategis pembangunan
daerah. Berdasarkan analisis dan pendekatan sebagalmana tersebut di atas,
maka tujuan dan sasaran jangka menengah BAPPERIDA Kabupaten Bandung
Tahun 2021-2026 disajikan pada Tabel di bawah ini:



Tabel. 4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Kabupaten

Bandung Tahun 2021

Persentase
kesesuaian program

Meningkatiys pada dokumen 97, 00% 100%

¥l ik terhadap dokumen
Meningkatnya | PErecanaan e = |

pembangunan pe
kualitas et waktu dalam
pex'a;:‘naan Emyusunan 100% 1007%
pembangunan okumen
daerah perencanaan

Meningkatnya

peran serta Persentase usulan

.3

masyaraka E'Iuarm:l:g Tingkat 96,50% 99.97%

perencanaan RKPD

pembangunan

i tm tabili

Meningkatnya m i qu.u“ M o 81 (A) 83 (A)
kapasitas dan ke L
kapabili lola t ——

peranghka Persentase aset dalam
iy daerah kondisi baik S T

BAPFPEDA |

Tabel 4.1 di atas khusus menerangkan tujuan dan sasaran BAPPERIDA
Kabupaten Bandung Tahun 2021 yang masih mengacu pada tujuan dan sasaran
Renstra Tahun 2016-2021. Hal ini dikarenakan tahun 2021 merupakan masa
transisi Renstra Tahun 2016-2021 dengan Tahun 2021-2026. Adapun tujuan
dan sasaran Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
disajikan pada Tabel 4.2.
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STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Dalam rangka menciptakan pgmbangunan Kabupaten Bandung lima
tahun kedepan yang lebih terarah, Visi dan Misi pembangunan vang telah
dirumuskan serta telah dijabarkan ke dalam Tujuan dan Sasaran pembangunan
perlu untuk dijabarkan lebih lanjut kedalam Strategi dan Kebijakan. Strategi

dan arah kebijakan merupakan rumpsan perencanaan yang memungkinkan
pencapaian tujuan dan sasaran dapat dllakukan dengan lebih efektif dan efisien.
Strategi dan arah kebijakan BAPPERIDA guna mencapai visi dan misi

cu kepada strategi dan arah kebijakan
pembangunan daerah Kabupaten Bandung misi 4 (mengoptimalkan tata kelola
pemerintahan melalui  birokrasi
masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan).

Untuk menentukan strategi dag kebijakan yang akan diambil, dapat

Bupati terpilih adalah dengan me

g profesional dan tata kehidupan

Opportunities, Threots), Analisis adalah salah satu metoda yang
digunakan untuk menentukan strategi| dan kebijakan yang akan diambil oleh
faktor eksternal dan internal suatu
n analisis terhadap isu-isu strategis

suatu organisasl berdasarkan analisi
organisasi. Pada Bab 11l telah dilaku
pelayanan BAPPERIDA baik yang b dari faktor eksternal dan internal PD
itu sendiri. Dari faktor eksternal dan internal yang telah diidentifikasi kemudian
dipilih faktor-faktor yang memiliki nilai strategis yang akan digunakan dalam
analisis SWOT. Hasil Inventarisasl tensebut dapat dilihat pada Tabel 5.1 di
bawah ini.
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Tabel 5.1 ldentifikasi dan Analisis Faktor Internal dan Eksternal
Lingkungan BAPPERIDA Kabupaten Bandung

_Potensi

Permasalahan

Internal

Weakness

Strength
Maotivagi komitmen dan sinergitas
antar bidsng di BAPPERIDA
Kabupaten Bandung dalam hal
menyelesaikan dokumen perencanaan
serta program dan keglatan sesuai
rencana dengan baik dan tepat waktu
Sumber daya aparatur, sarana dan
prasarana penunjang di BAPPERIDA
Kabupaten Bandung sudah memadal
Keselarasan program dan keglatan
yang dilaksanaksn oleh BAPPERIDA
Kabupaten Bandung dengan tujuan
dan gagaran parencanaan
pembangunan dacrah
Pengelolaan dan identifikasi aset
sudah dilakukan dengan transparan
dan akuntabel
Data dan Informasi pembangunan
relatif tersedia

Jumlah SDM perencana handal vang
terbatas dan belum tersebar secara
merata

Inkonsistens| antara perencanaan
dan penganggaran karena masih
terkendala faktor ego seltoral
Pemanfastan dalam penggunaan asoet
yang ada masih blm optimal
Pemanfaatan data dan Informas|
serta hasil monitoring dan evaluasi
kinerfa pembangunan bagl proses
perencanaan pembangunan belum
aptimal

Belum optimalnya hasil penelitian
dan pengembangan yang
dilmplementasikan

Opportunity

Threat

Sinergitas antara BAPPERIDA dengan
OPD lainmya yang terfalin dengan batl
sehingga memudahkan pengumpulan
tdata yang dibutuhkan

Adanya aplikasl e-plonning [Simda
integrated) dan S5IPD sehingga semua
data perencanaan dapat terictegrasi
Peraturan Perundang-undangan
tentang perencanaan pembangunan
yang tersedia

Perkembangan teknologl informasi
cukup pesat

Manajemen pengelalaan basis data
dan informasi darl Perangkat Dasrah
helum optimal

Aplikas! perencanaan 517D yang
masth dalam tahap pengembangan
sehingga masih hanyak orial and
errar dalam penggunaannya sehingga
belum aptimal dalam
implementasinya

Adanya perubahan regulasi baik dari
pusat maupun provinst pada tahon
berjalan

Pemahaman dan nilal serap terhadap
penguasaan teknologi informasi
miasih kurang

Berdasarkan hasil identifikasl terhadap faktor internal (strength dan weakness)
serta faktor eksternal (opportunity dan treat) tersebut di atas maka dilakukan
pemetaan yang menggambarakan interaksi antara faktor-faktor internal dan
eksternal tersebut sehingga diperoleh strategi dan arah kebijakan yang strategis
untuk dapat mewujudkan tujuan dan sasaran BAPPERIDA Tahun 2021-Z026.
Hasil pemetaan atau interaksi tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2 di bawah ini

"
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Selain menaungi urusan perencanaan, BAPPERIDA juga menaungi
urusan kelitbangan. Hal tersebut sudah terakomodir dalam tujuan dan sasaran
Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026. Salah satu
sasaran Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026 adalah
meningkatnya  hasil  penelitian,pengembangan  dan  inovasl  yang
diimplementasikan dengan indikator sasaran presentase hasil penelitian,
pengembangan dan inovasi yang diimplementasikan. Indikator sasaran ini
didukung oleh Program Penelitian dan Pengembangan Daerah yang secara
eksplisit tercantum pada kegiatan Pengembangan Inovasi dan Teknologi serta
sub kegiatan Penelitian, Pengembangan , dan Perekayasaan di Bidang
Teknologi dan Inovasi. Adapun proyeksi program, kegiatan dan sub kegiatan
tersebut pada lima tahun ke depan dapat dilihat pada Tabel 5.4,

Tabel 5.4 Timeline Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan bidang Penelitian

— dan Pengembangan
e it indikator Kinerja | Target
e Kegla LrOBRM | program,/Keglatan (2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
Program Penelitian | -Persentase hasil 20% | 30% |40% |(S50% |60% | 70%
dan Pengembangan | penelitian dan
Daerah pengembangan
yang
diimplementasikan
-Persentase hasil
inovasi yang
diimplementasikan | 20% | 30% |40% |50% [60% | 70%
Pengembangan Presentase
Inovasi dan ketersediaan
Teknologi dokumen
e 96% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
inovasi dan
teknologi
Penelitian, Jumlah Dokumen
Pengembangan, Hasil Penelitian,
dan Perekayasaan | Pengembangan, 1 1 i 1 1 1 Dok
di Bidang dan Perekayasaan | Dok Dok | Dok | Dok | Dok
Teknologi dan di Bidang Teknologl
Inovasi dan Inovasi |

_———--—
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

Pada bab sebelumnya telah diuraikan Tujuan, Sasaran, Strategi dan
Kebijakan BAPPERIDA yang secara langsung maupun tidak langsung akan
mendulkung dalam mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daerah. Program fkegiatan
BAPPERIDA yang akan dilaksanakan merupakan bagian dari Program
Pembangunan Kabupaten Bandung yang berisi program prioritas terpilih untuk
mewujudkan Visi dan Misi tersebut.

Rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelampok sasaran, dan
pendanaan indikatif pada Perubahan Renstra BAPPERIDA Tahun 2021 - 2026
dapat dilihat pada Tabel 6.1 sebagai berikut :

PERLIBAN AN REWSTRA 8APPERINA TANUN 2031200 ¥i-



Tabel 6.1(Tabel T-C. 27)
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BAB VI
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja vang akan dicapai oleh BAPPERIDA Kabupaten Bandung
dalam lima tahun mendatang yaitu untuk mendukung pencapalan misi ke-4
Perubahan RPJMD Kabupaten 2021-2026 yait
*Mengoptimalkan tata kelola pemerintahan melalui birokrasi yang profesional,
dan tata kehidupan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan®,
dengan tujuan "meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan kinerja
kelembagaan dalam pelayanan publik®, indikator kinerja utama “Indeks
reformasi birokrasi”, sasaran “Meningkatnya kualitas e-goverment melalui
peningkatan kualitas kinerfa aparatur, tata kelola pemerintahan dan
penyelenggaraan pelayanan publik”, dan Indikator sasaran “Nilai Sakip

Bandung Tahun

Kabupaten” dan “Indeks Perencanaan Pembangunan Daerah”.
Secara umum, indikator kinerja BAPPERIDA Kabupaten Bandung yvang
mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD adalah sebagai berikut:
Tabel 7.1 (Tabel T-C. 28)

Indikator Kinerja BAPPERIDA yang mengacu pada Tujuan dan Sasaran
Perubahan RPFJMD

Milad

akuntabilitas
kineria Bappeda

B1 (A)

81,2 (A)

B345
(A)

83,50
(A)

83,55 [A)

B3.6 [A)

83,6 (A)

Persentase BMD
dalam kondist
ballk

94,50%

98, 66%

98,68%:

98,70%

98,72%

98,7 4%

98,74%

Persentase
keselarasan
perencanaan dan

PERganggaran

97%

97.2%

37.4%

97.6%

97,8%

98%

SH¥

Persentase
terpenuhinya
aspek prozes,
kualitas, dan
pencapaian
dalam dokumen
perencanaan

TR 72040

79.425%

H1.69%

B2,29%

B3.07%

B3, 77%

B3,77%
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Presentase hasil
penelitian,
pengembangan
dan inovasi

yang
dimplementasik
dan

20%

30%

40%

50%

60%

T0%

0%
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BAB VI
PENUTUP

Perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
merupakan suatu acuan dan panduan bagi seluruh unit kerja di lingkungan
BAPPERIDA Kabupaten Bandung dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dan memberikan gambaran tentang kinerja Pelayanan. Penyelesaian
isu-isu strategis vang ada menghasilkan penetapan Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran serta strategi dan kebijakan yang akan di tempuh dalam lima tahun
kedepan. Perubahan Renstra ini telah menyesuaikan dengan Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah [RPJMD) Kabupaten
Bandung Tahun 2021-2026.

Perubahan Renstra BAPPERIDA Kabupaten Bandung Tahun 2021-2026
diharapkan menjadi pedoman bagi seluruh unit kerja di lingkungan BAFFERIDA
Kabupaten Bandung dalam meningkatkan kinerja dan pelayanannya bagi
masyarakat, serta menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja)
BAPPERIDA Kabupaten Bandung pada sisa dua tahun periode terakhir.

Keberhasilan pelaksanaan Renstra ini dapat direalisasikan bila ada
kesepahaman dan komitmen bersama untuk mewujudkan Visi, Misi, Tujuan,
Sasaran, Strategi, Kebijakan dan Program/kegiatan yang telah direncanakan
lima tahun kedepan melalui penajaman pada indikator sasaran, outcome,
kegiatan dan output dalam mewujudkan perencanaan pembangunan yang
berkualitas dan profesional

Soreang, Januari 2024
KEPALA BAPPERIDA,
ttd
ER DI

571110 199303 1 012

3% BANDUNG,

= N O ___..-
MOCHEMNAD DADANG SUPRIATNA

L
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